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(57) Abstrak :

lInvensi ini mengungkapkan metode terintegrasi berbasis kecerdasan buatan dan analisis tugas untuk pemetaan karakteristik pegawai
dan identifikasi kesenjangan kompetensi, menggantikan pendekatan manual tradisional dengan solusi yang objektif, adaptif, dan dapat
diterapkan dalam industri. Metode diawali dengan pengumpulan data aktivitas kerja pegawai dari sumber digital meliputi surat elektronik,
dokumen laporan, dan data sistem informasi sumber daya manusia. Data tidak terstruktur diproses menggunakan pemrosesan bahasa
alami berbasis model transformer dua arah yang disesuaikan dengan domain sumber daya manusia untuk mengekstraksi entitas dan
mengklasifikasikan topik kompetensi. Algoritma pemodelan topik dinamis diterapkan untuk mengidentifikasi pola kompetensi dan lintasan
pembelajaran pegawai dari waktu ke waktu. Pengelompokan pegawai dilakukan melalui reduksi dimensi menggunakan analisis
komponen utama dan distribusi stokastik untuk menghasilkan kluster berdasarkan kemiripan profil kompetensi. Hubungan pegawai,
keterampilan, tugas, dan tujuan perusahaan dimodelkan dalam graf pengetahuan untuk analisis jalur kompetensi. Kesenjangan
kompetensi diidentifikasi menggunakan analisis keputusan multikriteria dengan ambang batas adaptif. Rekomendasi pengembangan
yang dipersonalisasi dihasilkan melalui integrasi sistem manajemen pembelajaran dan algoritma pembelajaran penguatan berdasarkan
umpan balik efektivitas pembelajaran.




